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ABSTRAK 

 

PROTEKSI PADA FEEDER DISTRIBUSI TERHADAP KEMUNGKINAN 

GANGGUAN SYMPHATHETIC SATU SALURAN KE TANAH 

(2014 : xiii + 80 + Daftar Pustaka + Lampiran) 

 

 

Hendra Alam Ariwibowo 

0611 3031 1444 

Jurusan Teknik Elektro 

Program Studi Teknik Listrik 

  

Sympathetic Triping atau pada umumnya disebut tripping ikutan/palsu 

adalah peristiwa yang menggambarkan kejadian ketika suatu peralatan proteksi 

pengaman (rele) merespon/menanggapi secara salah pada suatu kondisi sistem 

tenaga listrik yang sedang mengalami gangguan. Laporan akhir ini melakukan 

penyelidikan gangguan simpatetik yang terjadi pada beberapa penyulang di Gardu 

Induk Seduduk Putih. Gangguan simpatetik dihitung berdasarkan arus kapasitif 

yang dirasakan oleh rele GFR oleh penyulang lain dengan busbar yang sama. Arus 

kapasitif yang dihitung pada masing-masing penyulang menghasilkan arus tambah 

yang melebihi setting arus pada GFR, yaitu sebesar 30 A.  

Berdasarkan penyelidikan melalui studi kasus di penyulang Murai, 

Merpati, Walet dan Kutilang, maka didapat arus kapasitif yang mengalir pada 

penyulang Murai yaitu sebesar 17,64 A, penyulang Merpati sebesar 12,212 A, 

Walet sebesar 12,052 A dan penyulang Kutilang sebesar 17,052 A dan dapat 

dibuktikan bahwa simpatetik terhadap tms gangguan satu fasa tanah normal dapat 

mempercepat waktu relai bekerja yang bisa dilihat pada perhitungan tms 

penyulang Murai, yang mempercepat waktu kerja relai sebesar 1% pada 1% total 

panjang saluran atau (1%; 1%), (25%; 0,999%), (50%; 0,9987%), (75%; 0,998%), 

(100%; 0,998). Dari hasil tersebut didapat rata-rata pada penyulang Murai sebesar 

0,998691%. Dan dengan cara yang sama didapat rata-rata pada penyulang Merpati 

sebesar 0,999221%; Walet sebesar 0,998191%; Kutilang sebesar 0,998093%. 

 

 

Kata kunci: sistem proteksi, rele gangguan tanah, Symphathetic Tripping, 

gangguan satu saluran ke tanah. 
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ABSTRACT 

 

PROTECTION OF DISTRIBUTION FEEDER AGAINST POSSIBILITY 

OF SYMPHATHETIC INTERFERENCE ONE CHANNEL TO GROUND 

 
(2014 : xiii + 80 + Index + Attachment) 

 

 

Hendra Alam Ariwibowo 

0611 3031 1444 

Electro Majoring  

Electric Study Department 

 

   

Sympathetic Triping or generally called tripping followup / false events 

are events that describe when a safety protective devices (relays) respond / 

respond incorrectly to a condition in a power system that is experiencing 

problems. The final report is to investigate the sympathetic disorder that occurs in 

several feeders at the substation ‘Seduduk Putih’. Impaired sympathetic 

calculated based capacitive currents were perceived by the GFR by other feeders 

with the same busbar. Capacitive currents were calculated at each feeder added 

flows that exceed the current setting of the GFR, is equal to 30 A.  

Based on the investigation through case studies in feeders Murai, Merpati, 

Walet and Kutilang, the importance of the capacitive currents flowing in the 

feeder Murai is equal to 17.64 A, amounting to 12.212 A Merpati feeders, feeder 

Walet at 12.052 and 17.052 A Kutilang for and it can be proven that tms 

sympathetic to the disruption of normal soil phase can accelerate time relays 

work can be seen at feeders Murai tms calculation, which speeds up work time 

relay of 1% in 1% of the total length of the channel or (1%, 1%), (25%; 0,999 %), 

(50%, 0.9987%), (75%, 0.998%), (100%; 0.998). The results obtained from the 

average of 0.998691% Murai feeders. And in the same way the average obtained 

in the Merpati feeders of 0.999221%; Walet by 0.998191%; and Kutilang of 

0.998093%.  

 

 

Keywords: system protection, ground-fault relay, Symphathetic Tripping, 

disruption of the channel to the ground. 
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